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SUMMARY

SEPTIKA SUSANTINA. The Develoving of Ruminants Livestock Population in 

Ogan Komering Ulu Timur South Sumatera Conceming Pasture Availability and 

Labours (Guided by Armina Fariani and Muhakka ).

The objective of this research 

ruminant livestock population development conceming pasture availability and 

labours and analyzing the priority of ruminant govemment livestock agency in Ogan 

Komering Ulu Timur South Sumatera. This study was done ffom January 2007 to 

May 2007. Calculation method used effective capacity calculation of ruminant 

population improvement (Livestock Directrorate General, 1998).

The result showed that the value for effective capacity of ruminant population 

(KPPTR) in OKU Timur is positive that is 183.691,42 ST. Main priority the 

developing of ruminant livestock area consecutively are Madang Suku I, 

Semendawai Suku III, Buay Madang Timur, Belitang II, Madang Suku III, Buay 

Madang, Kecamatan Semendawai Timur, Buay Pemuka Peliung,, Belitang,

to identify potency and inhibitant ofwas

Semendawai Barat, Belitang III, Jayapura, Madang Suku II, Bunga Mayang,

Martapura dan Cempaka. Main inhibition from developing of ruminant population is

pasture resources which is low beside this livestock work still put aside.



RINGKASAN

SEPTIKA SUSANTINA. Pengembangan Ternak Ruminansia di Kabupaten OKU 

Timur Sumatera Selatan Berdasarkan Ketersedian Lahan Hijauan dan Tenaga Keija 

(Dibimbing oleh Armina Fariani dan Muhakka).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala 

pengembangan populasi ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan 

dan tenaga keija serta menganalisis prioritas pengembangan populasi ternak 

ruminansia di Kabupaten OKU Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari 2007 sampai dengan Febuari 2007. Metode perhitungan yang dipakai 

adalah perhitungan Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia (Diijen

Peternakan, 1998).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Kapasitas Peningkatan Populasi 

Ternak Ruminansia (KPPTR) efektif Kabupaten OKU Timur bernilai positif yaitu 

Prioritas utama wilayah pengembangan peternakan ruminansia 

secara berturut-turut adalah Madang Suku I, Semendawai Suku III, Buay Madang 

Timur, Belitang II, Madang Suku III, Buay Madang, Semendawai Timur, Buay 

Pemuka Peliung,, Belitang, Semendawai Barat, Belitang III, Jayapura, Madang Suku 

II, Bunga Mayang, Martapura dan Cempaka. Penghambat utama pengembangan 

ternak ruminansia adalah rendahnya sumber daya lahan (SL), disamping usaha ternak 

masih bersifat sampingan.

183.691,42 ST.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam pengembangan peternakan 

di suatu wilayah yaitu ternak, sumber daya manusia dalam hal ini sebagai pengelola 

dan sumber daya lahan sebagai tempat kehidupan ternak, peternak dan hijauan pakan 

serta faktor teknologi (Gunardi, 1992). Pengembangan peternakan akan beijalan 

lambat apabila usaha tersebut masih dianggap sebagai usaha sampingan. 

Pengembangan peternakan di suatu wilayah perlu mengukur potensi wilayah bagi 

ternak yang akan dikembangkan, karena produksi ternak akan banyak bergantung 

pada daya dukung pakan yaitu sekitar 80 % yang tercermin dari luas lahan hijauan 

serta sisa-sisa hasil pertanian (Makka, 2004).

Ternak ruminansia dapat dibagi menjadi dua kelompok, pertama kelompok 

ternak ruminansia besar yaitu sapi dan kerbau dan kelompok ternak ruminansia kecil 

yaitu kambing dan domba (Blakely dan Bade, 1998). Ada beberapa keuntungan 

yang dapat diambil dengan memelihara ternak ruminansia antara lain dapat 

memanfaatkan sisa hasil pertanian dan perkebunan dalam jumlah yang cukup besar. 

Apabila ternak ruminansia ini dipelihara secara intensif dapat menyerap tenaga kerja 

selain itu juga ternak ruminansia ini sudah dikenal oleh masyarakat (Parakkasi, 

1999).

Jumlah penduduk Sumatera Selatan tahun 2004 berjumlah 6.628.000 jiwa, 

sedangkan jumlah penduduk pada tahun 2005 adalah 6.755.900 jiwa atau meningkat 

1,92% dari tahun 2004. Pada tahun 2005 produksi daging sapi, kerbau, kambing,

1
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dan unggas mencapai 44.676 ton, sedangkan produksi susu segar pada tahun 2005 

mencapai 276.000 liter (Biro Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2005).

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu wilayah 

Sumatera Selatan yang memiliki jumlah ternak ruminansia besar yang beijumlah 

41.905 ekor dan jumlah ternak ruminansia kecil beijumlah 25.515 ekor (Dinas 

Peternakan dan Perikanan OKU Timur, 2007). Selain dari pada itu, ditinjau dari 

dukungan sumber daya alam dan letak geografis Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur yang menguntungkan serta jaminan pemasaran yang kondusif bagi usaha 

peternakan. Luas OKU Timur 3.370 km2 yang terdiri dari lahan sawah (sawah 

irigasi, sawah lebak, sawah tadah hujan), lahan bukan sawah dan sementara belum 

dimanfaatkan (Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Holtikultura OKU Timur, 

2006).

Dukungan sumber daya alam yang dimaksudkan menyangkut ketersediaan

pakan bagi pemeliharaan ternak antara lain : (1) pakan hijauan yang tersedia

sepanjang tahun, (2) limbah hasil pertanian yang berlimpah dan (3) limbah hasil

perkebunan yang cukup tersedia. Luas lahan penggembalaan sekitar 140 ha yang 

dapat digunakan untuk penggembalaan selain dari lahan sawah, lahan rawa sampai 

lahan perkebunan (Dinas peternakan Sumatera Selatan, 2006).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut 

tentang seberapa besar potensi yang ada serta kapasitas pengembangan temak 

ruminansia di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yang sesuai dengan 

ketersediaan hijauan pakan, baik secara kuantitas, kualitas dan kontinuitas serta 

sumber daya manusia yang ada.
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B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengidentifikasi seberapa besar potensi pengembangan ternak 

ruminansia di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan 

berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga kerja.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pengembangan ternak 

ruminansia di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan 

berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga keija.

3. Untuk menganalisis prioritas pengembangan populasi ternak ruminansia di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan.

C. Manfaat Penelitian

Sumber informasi dan alat koordinasi dalam penyebaran dan pengembangan

ternak ruminansia di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan.

D. Hipotesis

Diduga populasi ternak ruminansia dapat ditingkatkan di Kabupaten OKU 

Timur Sumatera Selatan dengan memperhatikan wilayah yang menjadi prioritas 

pengembangan berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga keija.
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